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Abstract. Audit judgment is one way of looking auditors in response to information that affects decision-
making documentation of evidence and the auditor's opinion on the financial statements of an entity. Right
or not the judgment of an auditor will determine the quality of the audit results and opinions will be issued
by the auditor. This study aims to analyze how gender influences, pressures obedience, self-efficacy on
audit judgment. The population in this study is the auditor who worked on a public accounting firm in
Bandung. The method used is a survey method, the data in this study were obtained using a
questionnaire technique. Analysis of test equipment used to analyze the data is multiple regression
analysis, using SPSS version 19.0 (Statistical Package for the Social Sciences). These results indicate that
gender does not affect the audit judgment, but partially and simultaneously there is influence between
pressure obedience, self-efficacy on audit judgment.

Keyword: Gender, Obedience Pressure ,Selfefficacy andAuditjudgement.

Abstrak. Audit judgement merupakan salah satu cara pandang auditor dalam menanggapi informasi yang
mempengaruhi dokumentasi bukti serta pembuatan keputusan pendapat auditor atas laporan keuangan
suatu entitas. Tepat atau tidaknya judgement seorang auditor akan sangat menentukan kualitas dari hasil
audit dan juga opini yang akan dikeluarkan oleh auditor. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
bagaimana pengaruh gender, tekanan ketaatan, self efficacy terhadap audit judgement. Populasi dalam
penelitian ini adalah auditor yang bekerja pada Kantor Akuntan Publik di Kota Bandung. Metode
penelitian yang digunakan adalah metode survey, data dalam penelitian ini diperoleh dengan menggunakan
teknik kuesioner. Alat uji analisis yang digunakan untuk menganalisis data adalah analisis regresi
berganda, dengan menggunakan program SPSS versi 19.0 (Statistical Package for theSocial Sciences).
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa gender tidak berpengaruh terhadapauditjudgementnamun
secaraparsialmaupun simultan terdapatpengaruh antaratekanan
ketaatan,selfefficacyterhadapauditjudgement.

KataKunci :Gender, TekananKetaatan,SelfEfficacydanAuditJudgement.
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A. Pendahuluan
Latar Belakang

Profesi akuntan publikmerupakan profesiyangbertanggungjawab  untuk
menaikan keandalanlaporan keuangan perusahaan-perusahaan,sehinggamasyarakat
memperolehinformasikeuanganyangandalsebagaidasaruntukmemutuskanalokasi
sumber-sumberekonomi).Akuntan adalah suatuprofesiyangsalah satu tugasnya adalah
melaksanakan audit terhadap laporan keuangan sebuah entitas dan memberikan
opini atau pendapat terhadap saldo akun dalam laporan keuangan apakah telah
disajikansecara  wajarsesuai dengan standarakuntansi keuangan atau
prinsipakuntansiyangberlaku ~ umum,dan  standaratauprinsip  tersebutditerapkan
secarakonsisten (IkatanAkuntansi Indonesia,1994).Dalammelakukantugasaudit,
auditorharusmengevaluasiberbagai alternatifinformasi dalamjumlahyangrelatif
banyakuntukmemenuhistandarpekerjaanlapanganyaitubuktiauditkompetenyang
cukupharusdiperolehmelalui pengamatan,permintaan keterangan dan konfirmasi
sebagai dasarmemadai untukmenyatakan pendapatataslaporan keuanganyang diaudit.

Namunsekarang initerdapat KantorAkuntanPublik yangtidak menjalankan
tugasnyasesuai dengan standarhalini terlihatpadaadanyaauditordari Kantor Akuntan
PublikyangditunjukuntukmengerjakandataLPPDK (Laporan penerimaan
danpengeluarandanakampanye) namunauditortersebut terlihat sungkandalam mencari
datakarenaadanyatekanan  bahwaauditoritujugapenyusun naskah LPPDK  dari
salahsatupasangancalonpemilusehinggaanggotabawaslumengatakanKPU
menunjukKantorAkuntan Publikyangtidakkompeten (AmriyonoPrakoso,2015).
Tentusajahal tersebutbertentangan dengan standardan etikaauditor,karenaauditor
tersebut  tidakmelakukan prosesaudityangseharusnyasehinggamenghasilkanhasil
audityangtidaksesuai.

Masalahpokokyangseringdihadapiolehauditoradalahadanyadilemaetikadalamme
nentukanhasil dalam prosesaudit.Dengan adanyafenomenatersebutmaka dibutuhkan
auditjudgementdimanaauditormengumpulkanbukti-bukti lalu
mengkomunikasikanlaporan temuan auditor dalam bentuklaporan audit.  Audit
judgmentmerupakansuatupertimbanganyangmempengaruhidokumentasibuktidan
keputusanpendapatyangdibuatolehauditor(Taylor,2000dalamPramono2007).

Gendersebagaifaktorindividual dapatberpengaruhterhadapkinerjayang
memerlukan judgmentdiberbagaikompleksitastugas (Zulaikha,2006).Selainitu faktor
lain yang mempengaruhiaudit judgement adalahtekananketaatan. Dalam
melakukanaudittidakjarangauditormenemuikesulitansepertitekanandariatasandanklien,t
etapi dalammelakukantugasnya,auditorharusbersikapprofesionaldan
berpegangteguhpadaetikaprofesidanstandarauditing.Namundalam prakteknya,
seorangauditordapatmerasabimbangkarenaharusmemenuhiperintahdari atasan dan klien
tetapijugaharusmematuhikodeetikdan standar.Selain genderdan tekaan ketaatan
auditorharusmemilikikepercayaan diridalammengambilkeputusan agar keputusanyang
diambilsesuai denganstandaryangadauntukitudibutuhkanself efficacy.

Self-efficacyditurunkandari  teori  kognitifsosial  (sosialcognitiftheory),hal
tersebutdikemukakanolehBandura (1986).Secarasingkatteoritersebutmenyatakan,
sebagianbesarpengetahuandanperilakuanggotaorganisasi digerakkandari
lingkungan,daznsecaraterusmenerusmengalamiproses berpikirterhadapinformasi
yangditerima.Hal tersebutmempengaruhimotivasi,sikap,dan perilakuindividu.
Berdasarkanuraianlatarbelakangdiatas,permasalahandalam penelitianini dapat
diidentifikasikansebagaiberikut:
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1. Bagaimana pengaruh gender terhadap audit judgement pada KAP
KotaBandung?

2. Bagaimanapengaruhtekananketaatanterhadapauditjudgement
padaK APKotaBandung?

3. BagaimanapengaruhselfefficacyterhadapauditjudgementpadaK APKotaBandung
2

4. Bagaimanapengaruhgender,tekananketaatandanselfefficacyterhadapauditjudgem
entpadaK APKotaBandung?

B. Literatur danPengembanganHipotesis
LandasanTeori
Marzuki (2002)menjelaskanbahwasecaraumumjeniskelamindigunakanuntuk

mengidentifikasiperbedaanlaki-lakidan perempuandarisegianatomibiologis, sedangkan
gender lebih  mengarah kepada aspek sosial, budaya, dan aspek
nonbiologislainnya.Genderdapatdiartikansebagaipembedaanperanantaralaki-laki
danwanitayangtidak  hanyamengacupadaperbedaan  biologisatauseksualnya, tetapi
jugamencakupnilai-nilaisosialbudaya(Berninghausen danKerstandalam Zulaikha,2006).
Tekanan ketaatan yang terjadi biasanya adalah dimana seorang auditor
mengalamisebuah dilemapenerapan standarprofesiauditor.Pimpinanatau klien
dapatsajamenekanauditoruntukmelanggarstandarprofesi auditor.Olehsebabitu,
seorangauditorseringkalidinadapkan  kepadasituasi ~ dilemmapenerapan  standar
profesiauditordalampengambilankeputusan.(Jamilah,dkk.,2007).
Self-Efficacy(efakasidiri)adalahpersepsi /keyakinantentangkemampuan
dirisendiri. Bandura(1993) menyatakan bahwa self-efficacyadalahkepercayaan
seseorangbahwadiadapatmenjalankan sebuah tugaspadasebuah tingkattertentu, yang
mempengaruhi aktifitas pribadi terhadap pencapaian tujuan.
Selanjutnyahubunganinijugaakanmenunjukkanhubungandengankinerja(LockedanLatha
m,1990).Auditjudgementadalah kebijakanauditordalammenentukan pendapat
mengenaihasilauditnyayangmengacupadapembentukan suatugagasan,pendapat
atauperkiraantentang suatuobjek, peristiwa,status,atau jenisperistiwa lainnya
(Zulaikhadan  Praditaningrum,2012).Auditjudgementmelekatpadasetiaptahap  dalam
prosesauditlaporan keuangan,yaitupenerimaanperikatan audit,perencanaan
audit,pelaksanaanpengujianaudit,dan pelaporanaudit.

Hipotesis
PengaruhGenderterhadapAuditJudgement

Meyers—-Levy (1986)mengembangkankerangkateoritisuntukmenjelaskan kajian
tentang perbedaan antara perempuan dan laki-laki dalam  memproses
informasi.Perbedaaanyang didasarkan padaisugenderdalam pemrosesaninformasi
danpembuatankeputusandidasarkanatas pendekatanyangberbedayaitubahwalaki-
lakidan perempuanmenggunakan pemrosesanintiinformasidalammemecahkan
masalahdanmembuatintikeputusan.Laki-lakipadaumumnyadalammenyelesaikan
masalah  tidakmenggunakan  semuainformasiyang tersedia,danmerekajugatidak
memprosesinformasisecaramenyeluruh,sehingga dikatakanbahwalaki-laki cenderung
melakukan pemrosesan  informasi  secara  terbatas. Hasil  penelitian
Anugrah(2012)jugamenemukanbahwaauditorwanitayangbekerjadi BPKRI
PerwakilanProvinsi JawaTengahberpengaruhterhadapauditjudgement

H1: Genderberpengaruhpositif terhadapAuditJudgement.
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PengaruhTekananKetaatanterhadapAuditJudgement

Berdasarkanteori penetapantujuanmengasumsikanbahwajikaauditor
mengetahuitujuan  yang ingin  dicapaidan termotivasiuntuk mengerahkanusaha
untukmemperolehhasilaudityangbaikmakaauditor tidakakanbersikap
menyimpangketikamendapattekanandariatasanatauklien.Penelitianterdahulu
yangdilakukanolehRahmawati (2012)mengatakanbahwatekananketaatan
berpengaruhdikarenakanselainadanyasangsiyangdiberikanjikatidakmematuhi
danadanyaimbalanberupabonusjikadapatmelakukanperintahsesuai denganyang
diharapkan oleh klien.Tekanan ketaatan berpengaruh terhadapauditjudgment
berdasarkan  penelitianAriyantini  (2014)etal.Jamilah ~ (2007)menunjukkanbahwa
tekananketaatanberpengaruhsecarasignifikanterhadapauditjudgment.

H2:TekananKetaatanberpengaruhpositif terhadapAuditJudgement.

PengaruhSelfEfficacyterhadapAuditJudgement

Audit  judgementdibandingkan  denganseseorangyangmemiliki  tingkatself
efficacy yang rendah pada tugas yang sederhana.efficacy berpengaruh positif
signifikan  terhadapkinerjaauditordalam pembuatan auditjudgement,karenaketika
seseorangmemiliki selfefficacyyangtinggimakaindividuakanmudahmenentukan
tindakandandapat mengatasihnambatankerjadengan baik, berpikir kreatifserta
cenderunguntukberhasil dalam tugasnyasehinggameningkatkan kepuasan atasapa
yangdikerjakannya(Apsah,2012). Kemudianmenurut  penelitianyangdilakukan oleh
Iskandardan Sanusi (2011)menemukanhasilbahwa,seseorangyangmemiliki
tingkatselfefficacyyangtinggiakanmemberikanhasilyanglebihbaikpada

H3:SelfEfficacyberpengaruhpositif terhadapAuditJudgement.

C. MetodePenelitian

Metodeyangdigunakandalam penelitianiniadalahmetodeverifikatifdengan
pendekatan surveymelalui teknikpengumpulandatadengan kuesioner.Alatanalisi yang
digunakan dalam penelitianini  dilakukanpengujian asumsi  Kklasik. Dan
dilakukanpengujiananalisislinierberganda.

Genderdiukurjikapria=1dan  wanita=0,tekanan  ketaatan  diukurdengan
menggunakan dimensi emosional dan stresskerjamenurutMangkunegara2010.Dan
selfefficacydiukurdengantingkat,kekuatan,dankeluasan(Bandura,1997)

Hasil Penelitian

Tabell. HasilAnalisis Regresi

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 3,460 3,401 1,017 314
Gender -1,243 931 -112 -1,335 188
Tekanan Ketaatan 355 095 378 3,717 001
Self Eficacy 467 ,080 528 5196 ,000

a. Dependent Variable: Audit Judgement
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Daritabeldiatas diperolehpersamaansebagaiberikut:
Y= 3,460-1,243X1+ 0,355X2+ 0,467X3

Darihasilpersamaanregresilinierbergandatersebutmasing-masingvariabel
dapatdiinterpretasikansebagaiberikutnilaikonstanta3,460menyatakanbahwajikagender,t
ekananketaatan,danselfefficacybernilai O(nol)dantidakadaperubahan
makaauditjudgementakanbernilai  3.460.dan  setiappeningkatan  padagenderakan
menurunkan audit judgement sebesar -1,243, maka setiap peningkatan tekanan
ketatandanselfefficacyakanmenaikanauditjudgementsebesar0,355dan0,467.

Tabel2. HasilKoefisienDeterminasi

Model Summary'D
Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 8267 683 662 3,24542
a. Predictors: (Constant), Self Eficacy, Gender, Tekanan
Ketaatan

h. Dependent Variable: Audit Judgement

DaritabeldiatasterlihatbahwanilaikoefisiendeterminasiatauR-square
yangdiperolehsebesar0,826atau82,6%.Hal inimenunjukkangender(X;) tekanan
ketaatan(X;)dan selfefficacy(Xs)secara simultan dalammemberikan kontribusi
pengaruhterhadapauditjudgement(Y)sebesar82,6%.Sedangkansisanyasebesar100%-
82,6%=17,4%merupakanpengaruhdarivariabellainyangtidakditeliti.

Tabel3. HasilUjiHipotesis Simultan(UjiF)

ANOVA®
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1041,527 3 347176 32,962 000"
Residual 484 507 46 10,533
Total 1526,034 49

a. Dependent Variable: Audit Judgement
h. Predictors: (Constant), Self Eficacy, Gender, Tekanan Ketaatan

Berdasarkan tabeldi atas dapat dilihat bahwa nilai Friwng Sebesar 32,962
dengan nilaisignifikansisebesar ~ 0,000. Nilaiinimenjadistatistik ~ uji ~ yang
akandibandingkandengannilaiFdaritabeldimana pada tabelFuntuko = 0,05dandf;: 3
dan df;:n-k-1(50-3-1) =46,makadiperolehnilaiFpesebesar2,807.KarenaFyiwng (32,962)
lebih besar dibanding Fepel (2,807) maka pada tingkat kekeliruan 5%
(a=0,05)diputuskanuntukmenolakHy danmenerimaH,.Artinyadengantingkat
kepercayaan 95%dapatdisimpulkanbahwaterdapatpengaruhyangsignifikandari gender,
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tekananketaatan,dan selfaficacyterhadapkualitasauditjudgement.

Tabel4. UjiHipotesis Parsial(Ujit)

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
| Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 3,460 3,401 1,017 314
Gender -1,243 931 - 112 -1,335 188
Tekanan Ketaatan 355 095 378 3,717 ,001
Self Eficacy 467 ,090 528 5196 ,000

a. Dependent Variable: Audit Judgement

Berdasarkan  tabel  4diatas,makadapatdiketahuinilai-thiwngvariabel — gender
sebesar(-1,335)yang  berartilebihbesardari—tupe (-2.013)dan-thiwng beradadi daerah
penerimaan Ho,Haditolakartinyatidakterdapatpengaruhyangsignifikan antaragenderdan
auditjudgement.Tetapitekanan ketaatan berpengaruhsignifikan terhadapauditjudgement

karena nilait-iwng(3,717)lebihbesardarittabel (2,013) danthiwng
beradapadadaerahpenolakanHy Haditerima,artinyaterdapatpengaruh  signifikan  dari
tekanan ketaatan terhadapauditjudgement.Samahalnyadenganself
efficacyyangberpengaruhsignifikanterhadapauditjudgementkarena nilait-pitng
(5,196)lebinbesardari  twpei(2,013)dan  thiwngberadapadadaerah  penolakanHg Ha
diterima,artinyaterdapatpengaruhsignifikandari tekananketaatan terhadapaudit
judgement.
D. Pembahasan

Hasilujihipotesissecaraparsialuntukvariabelgender tidak  memberikan

pengaruhyangpositif terhadapauditjudegement.Koefisienregresiyangdiperoleh variabel
gendersebesarl,234makadapatdisimpulkanbahwavariabel — gendertidak  berpengaruh
secarasignifikan terhadapauditjudgement.Hal ini dapatdiartikan,jika jumlahlaki-
lakiatauperempuanmeningkatmakaauditjudgementakantetapataukonstan.Hasil
ujihipotesissecaraparsial TekananKetaatanmemberikanpengaruh ~ terhadap  perilaku
auditor dalam situasi  konflik audit. Koefisien regresi yang diperoleh tekanan
ketaatan(X;)bertandapositifsebesar0.355.Artinyapeningkatan
tekananketaatanakanmenurunkanauditjudgmentpadakKantorAkuntanPublikyang
adadiKotaBandung.Pengaruhsebesar0.355 inimengandungartibahwarespon
perubahanauditjudgmentakibatperubahantekananketaatansearah,ataudengan
katalainhaltersebutmengartikan bahwasetiapindividuyangmengalami tekanan ketaatan
yangtinggi akan lebihmemungkinkan perubahan auditjudgmentyangdi
berikanHasilujihipotesis  secaraparsialselfefficacymemberikan  pengaruh  terhadap
perilakuauditordalam situasi konflikaudit.Koefisienregresiyangdiperolehself
efficacy(Xs)bertandapositifsebesar0,467.Haliniberarti bilaauditormemilikiself
efficacyyangtinggimakaakanmendukungdalampemberian auditjudgmentyang baik.
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KesimpulandanSaran

Kesimpulan

1.

Saran

Tidakterdapatpengaruhyangsignifikandarigenderterhadapauditjudgement
padaK APdiKotaBandung. Hasilpenelitianmenunjukkanbahwaperbedaan jenis
kelaminantarapriadanwanitadenganperbedaanberbagaisifatdankarakter
individumasing-masingtidakberpengaruh  terhadapauditjudgmentyangdiambil
olehauditorpriadanwanita
TekananketaatanberpengaruhsignifikanterhadapauditjudgementpadaK APdi
KotaBandung.Hasil penelitianmenunjukanbahwajikaauditormengalami tekanan
ketaatan yang tinggi akan lebih memungkinkan perubahan audit
judgmentyangdiberikandibandingkandenganindividuyangmengalamitekanan
ketaatanyangrendah.
SelfEfficacyberpengaruhsignifikanterhadapauditjudgementpadaK APdiKotaBand
ung.Hasiltersebut  terlihat  daribanyaknyaauditoryang cukup  memiliki
kepercayaandiri untuk dapat menjalankan sebuah tugas pada sebuah tingkat
tertentu.

Secarasimultan,gender,tekananketaatandanselfeficacyberpengaruh
signifikanterhadapauditjudgement.Hasil tersebutterlihatdimanadalam pemberian
keputusan untuk pertimbangan audit faktor-faktortersebut sangatlah berperan
dalammenentukan perilakuseorangauditor,karenajikasecarabersamaan
seseorangyangmengalamitekanan  ketaatantinggi  akanberpengaruh  pada
pertimbanganauditnyadanjikamemilikiselfefficacytinggisakanmempengaruhi
pemberiankeputusanuntukpertimbanganaudit(auditjudgment)yangmaksimal.

Berdasarkanhasiltemuandalampenulisaninimengenaivariabeltekananketaatan
yangmenyatakanadanyaauditoryangtidakdapatberkonsentrasi dalam
menyelesaikanpekerjaaanketikaadamasalah.Hal tersebutakanmenghambat
kinerja auditordalammenjalankantugasnyamakasebaiknya auditoryangberada di
KantorAkuntan Publik tetapbersikapprofessionalbahkanjikadalam
menghadapimasalahkarenaakanberpengaruhpadakinerjadanhasilaudit.
Bagipenelitianselanjutnyadiharapkantidakterpakupadaketigafaktordalampeneliti
an ini yaitu gender, tekanan ketaatan, self efficacy, terhadap audit
judgment,namun dapatmenambahkanfaktor-faktorlainyangmungkindapat
mempengaruhiauditjudgment.

Agar hasil penelitian ini dapat digunakan secara luas, maka untuk
penelitiberikutnyasubjekpenelitian diharapkan
tidakhanyaterbataspadakantorakuntan publikdikotaBandungsaja.

Bagi  penelitiyanginginmelakukanpenelitian ~ dalambidangyangsama,dapat
memperluaspenelitiandengan menggunakanresponden yang lebih bervariatif
danmemperluascakupan sampelyang digunakan danjugadapatmemperluas
pennelitiandenganmenambahkanmetodewawancaradalampencariandata.
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